BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi industri pada perbankan syariah di Indonesia saat ini ditandai
dengan semakin tumbuh dan berkembangnya industri perbankan syariah di
era revolusi industri 4.0. Perbankan syariah di Indonesia terdiri dari Bank
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakat Syariah.
Munculnya institusi keuangan syariah tersebut menjadi bukti nyata
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada Desember 2018 telah memublikasikan data statistik yang menerangkan
bahwa Indonesia memiliki 14 Bank Umum Syariah, 20 Unit Usaha Syariah
dan 168 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Ashaini & Oktarina, 2020). Bank
syariah memiliki konsep lebih mengutamakan menjaga hubungan dengan
nasabah, yang manfaatnya dapat diterima melalui bagi hasil sesuai dengan
yang disepakati (Suherman, 2017).

Masyarakat memiliki beberapa alasan untuk bersedia menjadi nasabah di
bank syariah. Salah satu alasannya adalah masyarakat meyakini bahwa bunga
pada bank konvensional adalah haram hukumnya. Berdasarkan hal tersebut
muncul keinginan dari masyarakat untuk mendirikan lembaga keuangan yang
sesuai dengan syariah Islam, yaitu bank syariah. (Andespa et al., 2019).

Bank syariah berperan sebagai lembaga perantara antara unit ekonomi

yang mengalami kelebihan dana dengan unit lain yang mengalami



kekurangan dana. Melalui bank, kelebihan dana tersebut dapat disalurkan
kepada pihak yang memerlukan. Hal tersebut pada akhirnya dapat
memberikan manfaat kepada kedua belah, pihak yaitu financier (penyedia
dana finansial) dan entrepreneurship (pihak yang menyedikan jasa
kewirausahaan).

Hubungan antara bank syariah dengan nasabahnya adalah hubungan
kemitraan penyandang dana dengan pengelola dana (Hermawan, 2019). Oleh
sebab itu, tingkat laba bank syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi juga berpengaruh terhadap bagi
hasil yang dapat diberikan kepada nasabah penyimpan dana. Sebagai lembaga
perantara, kemampuan manajemen untuk melaksanakan fungsinya sebagai
pengusaha, penyimpan harta dan pengelola investasi .sangat menentukan
kualitas usahanya (Husna, 2016).

Ramly (2017) menjelaskan bahwa diubahnya Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan Indonesia menjadi bukti dukungan dari pemerintah terhadap
eksistensi perbankan syariah di Indonesia. Pemerintah juga telah
mengeluarkan regulasi terbaru yang mengatur secara khusus mengenai
perbankan syariah melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008.

Pertumbuhan bank syariah mengalami akselerasi yang signifikan
semenjak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang
memperbolehkan bank umum konvensional beroperasi dengan menerapkan

prinsip syariah atau melakukan operasional secara syariah dan konvensional.



Hal itu dikarenakan unit syariah dapat menawarkan produk-produk perbankan
syariah yang terpisah (Ramly, 2017).

Kompetisi antara bank syariah dan bank konvensional merupakan salah
satu aspek penting dalam perkembangan bank syariah. Bahkan persaingan
yang ketat juga terjadi diantara sesama bank syariah. Dengan demikian, bank
syariah harus benar-benar mampu untuk bersaing diantara sesamanya.
Gencarnya persaingan di antara bank syariah mendorong mereka untuk saling
berinovasi dengan produk-produk mereka. Bank syariah mengedepankan
inovasi produk mereka masing-masing dengan tujuan untuk menarik minat
para konsumen terhadap produk tersebut. Masing-masing bank syariah saling
mengedepankan Kreativitasnya supaya mereka mampu berinovasi. Adapun
tujuan dari hal tersebut agar produk mereka dapat diunggulkan kepada
konsumen baru. Dengan demikian, bank syariah akan memunculkan
terobosan melalui inovasi tersebut dengan cara masing-masing. Meskipun
demikian bank syariah tentunya tetap harus mengacu kepada kepatuhan
syariah ketika berinovasi dengan produknya (Waluyo, 2016).

Kunci perbankan syariah untuk bisa berkembang dengan cepat sesuai
kebutuhan masyarakat terletak pada inovasi produknya. Bank syariah harus
menjadikan inovasi produk sebagai strategi prioritas karena memiliki peran
penting dalam merambah dan menguasai pasar (Mukhlisin & Suhendri,
2018). Oleh sebab itu, industri perbankan syariah harus mampu melakukan
kreativitas, pengembangan dan inovasi-inovasi produk baru (Dz, 2018).

Kemampuan perbankan syariah menyajikan produk yang menarik,



kompetitif, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat menjadi kunci
keberhasilan sistem perbankan syariah di masa yang akan datang (Aryanti,
2017). Dalam melakukan inovasi dan aplikasi produk, perbankan syariah
harus tetap mengacu pada aspek kepatuhan syariah sebagai rambu-rambu
dalam mengembangkan perbankan syariah di Indonesia. Adanya
keanekaragaman produk yang dimiliki bank syariah dalam produk dan jasa
perbankan, maka skema produk keuangan akan lebih bervariasi, fleksibel dan
menguntungkan, bahkan menjadi pembeda antara perbankan konvensional
dan perbankan syariah (Kian, 2016).

Merujuk pada hal tersebut, peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) sangat
diperlukan. Pelanggaran kepatuhan syariah akan terjadi jika peran Dewan
Pengawas Syariah tidak maksimal dalam melakukan pengawasan syariah
terhadap praktik syariah. Apabila hal tersebut terjadi, dapat menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah yang bersangkutan. Dengan
demikian, citra dan kredibilitas bank syariah menjadi negatif di mata
masyarakat.

Prinsip syariah harus dijalankan oleh lembaga keuangan syariah dalam
praktek operasionalnya. Penerapan syariah compliance itu merupakan suatu
keniscayaan. Jawaban-jawaban apologetis yang berlindung di bawah payung
Dewan Pengawas Syariah tidak menjamin praktek operasinya benar-benar
syariah. Oleh sebab itu, Dewan Pengawas Syariah harus meningkatkan
perannya secara aktif dengan semakin meluasnya jaringan perbankan dan

keuangan syariah (Kian, 2016).



Salah satu pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada bank
adalah performance (kinerja) bank. Investor, kreditur, pelanggan, karyawan,
pemerintah, dan masyarakat sekitar merupakan contoh pihak-pihak yang
berkepentingan pada bank. Performance bank menjadi sangat penting
mengingat banyaknya pihak yang berkepentingan. Performance bank dinilai
berdasarkan bagaimana manajemen perusahaan malaksanakan seluruh
tugasnya yang dapat dilihat melalui laporan keuangan yang secara teratur
diterbitkan oleh bank go public. Informasi yang ada pada laporan keuangan
adalah informasi berupa angka-angka yang merupakan rekaman dari transaksi
yang terjadi selama satu periode. Diperlukan sebuah alat analisis untuk
mengetahui makna angka-angka yang ada pada laporan keuangan tersebut.
Analisis laporan keuangan yang berupa rasio-rasio laporan keuangan adalah
alat analisis yang biasanya digunakan (Umardani and Muchlish, 2016).

Islamicity disclouser index dan islamicity performance index merupakan
dua faktor yang dapat meningkatkan tingkat kinerja bank syariah. Islamicity
disclouser index terdiri dari tata kelola perusahaan (corporate governance),
sosial (social/environment) dan kepatuhan syariah (shariah compliance).
Adapun islamicity performance index terdiri dari zakat performance, profit
sharing, equitable distribution, Islamic investment, Islamic income, directors-
employee welfare (Sabirin, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan tiga
rasio yaitu Islamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio, dan Zakat

Performance Ratio.



Tujuan dari Islamic Income Ratio untuk mengukur pendapatan yang
bersumber dari pendapatan yang halal. Prinsip di dalam Islam melarang
adanya transaksi yang mengandung riba, dan mewajibkan perdagangan yang
halal. Profit Sharing Ratio menunjukkan seberapa jauh perbankan syariah
mencapai eksistensi dengan perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan
kepada nasabah. Pembiayaan bagi hasil menjadi inti dari pembiayaan bank
syariah, karena bagi hasil merupakan komponen paling penting dalam
perbankan syariah. Adapun Zakat Performance Ratio merupakan rasio yang
mengukur seberapa banyak zakat yang disalurkan oleh bank dibandingkan
dengan Net Income.

Semakin baik pelaksanaan kepatuhan syariah dalam praktik
perbankan, akan membuat nasabah semakin yakin bahwa transaksi yang
dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Salah satu indikator kinerja bank
syariah yaitu meningkatnya reputasi dan kepercayaan pada bank syariah.
Bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang baik agar dapat bersaing
dalam pasar perbankan nasional seiring semakin ketatnya persaingan antar
bank syariah dengan bank konvensional.

Penilaian kinerja bank umum syariah di Indonesia melalui indeks
pengukuran kinerja dengan mengevaluasi kinerja bank umum syariah tidak
hanya dari segi keuangan tetapi juga dari segi penerapan sistem syariah
dinilai perlu dengan adanya perkembangan perbankan syariah yang pesat dan
tantangan bank syariah dalam meningkatkan kepercayaan dan loyalitas

deposan, shareholder, dan stakeholder lainnya. Berdasarkan latar belakang



diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Islamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio, dan Zakat Performance Ratio
terhadap Kinerja Keuangan di Perbankan Syariah”.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah Islamic Income Ratio berpengaruh positif terhadap Return On
Asset (ROA)?
2. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Asset
(ROA)?
3. Apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh positif terhadap Return On
Asset (ROA)?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan:
1. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh Islamic Income Ratio terhadap
Return On Asset (ROA)?
2. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap
Return On Asset (ROA)?
3. Menganalisis ada atau tidaknya pengaruh Zakat Performance Ratio

terhadap Return On Asset (ROA)?



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep atau teori
yang mendorong perkembangan ilmu pengetahuan tentang kepatuhan
syariah, khususnya yang terkait dengan pengaruhnya terhadap kinerja
keuangan di perbankan Syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dalam prakteknya
di bidang manajemen serta dapat menambah pengalaman dalam
menganalisis permasalahan dalam bidang keuangan dan memperluas
pengetahuan mengenai kepatuhan syariah dan kinerja keuangan di
perbankan syariah.
b. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan masukan untuk selalu menjaga konsistensi
perbankan syariah terhadap prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan
kegiatan operasional perbankannya.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

Isi pada bab ini meliputi tinjauan teori yang menegaskan
landasan teoritis penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis, dan
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, definisi operasional, dan
pengukuran variabel, data, dan sumber data, metode
pengumpulan data, desain pengambilan sampel, serta metode
analisis yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang operasional variabel, deskripsi data,
analisis, dan pembahasan.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

saran.



